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THE IMPACTS OF CORPORATE GOVERNANCE, PROFITABILITY, 

LEVERAGE, AND AUDIT QUALITY TO THE  REAL EARNINGS 

MANAGEMENT ON MANUFACTURING COMPANIES IN INDONESIA 

STOCK EXCHANGE 

 

 

ABSTRACT 

 

 

Financial reports that were published still an accrual basis so that it opening the 

opportunity for management to make earnings management.The effect of this, 

Accounting Standards were then published by IFRS (International Financial 

Reporting Standard). With the existence IFRS, management's opportunity to 

perform accrual earnings management is very limited so that management to take 

profit management action through real earnings management. 

The purpose of this research is to obtain an empirical evidence that the corporate 

governance were measured throught audit committee meetings and audit 

commtitee of accounting experts, profitability, leverange, and audit quality that 

were measured by the number of partners are affecting real earnings management. 

This research used a secondary data from financial reports, where samples taken 

in this research were manufacturing companies listed in Indonesia Stock 

Exchange during period 2014 until 2016. Total samples used in this research was 

63 manufacturing companies. This research used the methods of purposive 

sampling and using multiple regression to know the result of the analysis. 

The result of this research can be concluded that probitability and audit quality 

were actually affecting to the real earnings management. In the other side, 

corporate governance were measured through audit committee meetings and audit 

committee of accounting experts and leverage has no effect on real earnings 

management. This research also shows that corporate governance were measured 

through audit committee meetings and audit committee of accounting experts, 

profitability, leverage, and audit quality measured through the number of partners 

affects to the real earnings managements simultaneously. 
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PENGARUH CORPORATE GOVERNANCE, PROFITABILITAS, 

LEVERAGE, DAN KUALITAS AUDIT TERHADAP REAL EARNINGS 

MANAGEMENT YANG TERDAFTAR DI BEI 

 

ABSTRAK 

Laporan keuangan yang dipublikasikan masih merupakan dasar akrual sehingga 

dapat membuka peluang bagi manajemen untuk melakukan tindakan manajemen 

laba. Akibat adanya manajemen laba maka diterbitkanlah Standar Akuntansi dari 

IFRS. Dengan adanya IFRS maka kesempatan manajemen untuk melakukan 

manajemen laba akrual sangat terbatas sehingga manajemen beralih untuk 

melakukan tindakan manajemen laba melalui real earnings management. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris bahawa tata kelola 

perusahaan yang diukur melalui audit committee meetings dan audit committee of 

accounting experts, profitabilitas, leverage, dan kualitas audit yang diukur melalui 

jumlah partner mempengaruhi real earnings manajemen. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder dari laporan keuangan, dimana sampel yang di ambil 

dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama 

tahun 2014 sampai dengan tahun 2016. Total sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini berjumlah  63 perusahaan  manufaktur.. Penelitian ini menggunakan 

metode purposive sampling dan menggunakan regresi berganda untuk mengetahui 

hasil analisis yang dilakukan. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

profitabilitas dan kualitas audit yang berpengaruh terhadap real earnings 

manajemen. Sedangkan  tata kelola perusahaan yang diukur melalui audit 

committee meetings dan audit committee of accounting experts, leverage tidak 

memiliki pengaruh terhadap real earnings management. Penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa tata kelola perusahaan yang diukur melalui audit committee 

meetings dan audit committee of accounting experts, profitabilitas, leverage, dan 

kualitas audit yang diukur melalui jumlah partner berpengaruh secara simultan 

terhadap real earnings manajemen. 

 

Kata Kunci : real earnings management, corporate governaance, audit committee 

meetings, audit committee of accounting experts, profitabilitas, 

leverage, kualitas audit, jumlah partner 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Banyaknya perusahaan publik yang ada di Indonesia membuat para 

investor yakin bahwa Indonesia merupakan ladang bisnis yang cukup potensial 

baik untuk pasar lokal maupun pasar internasional.  Perusahaan publik merupakan 

perusahaan yang sebagian sahamnya dimiliki oleh masyarakat melalui bursa 

saham. Perusahaan-perusahaan publik terutama yang ada di Indonesia diawasi 

oleh Bapepam (Badan Pengawas Pasar Modal) sehingga perusahaan tersebut 

memiliki kewajiban untuk menyampaikan laporan keuangan sesuai dengan yang 

disyaratkan. Penyampaian informasi laporan keuangan ini dibutuhkan oleh pihak 

eksternal maupun pihak internal. Belkaoui (2006,217) menyatakan bahwa tujuan 

dari penyampaian laporan keuangan adalah untuk menyampaikan informasi yang 

berguna untuk menilai kemampuan manajemen dalam menggunakan sumber daya 

perusahaan yang secara efektif guna mencapai sasaran utama perusahaan. Namun 

dalam prakteknya, penyampaian laporan keuangan pada publik telah disorot oleh 

berbagai skandal kecurangan keuangan oleh manajemen perusahaan (Susanto dan 

Pradipta, 2016). 

Laporan keuangan sebagai tolak ukur dalam menilai kinerja suatu 

manajemen perusahaan. Namun laporan keuangan sebagai bentuk 

pertanggungjawaban manajemen kepada pihak prinsipal ini tidak selalu 

mencerminkan keadaan yang sesungguhnya dari perusahaan. Oleh karena itu, 
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salah satu alternatif yang dilakukan oleh manajemen perusahaan adalah dengan 

menggunkan manajemen laba. Manajemen laba adalah salah satu teknik dalam 

laporan keuangan dimana perilaku oportunistik manajer untuk memaksimumkan 

utilitas atau keuntungan mereka (Kusumawati et al., 2015). Dalam PSAK No.1 

revisi 2015 disebutkan bahwa laporan keuangan untuk tujuan umum adalah untuk 

memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas 

entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan keuangan 

dalam rangka membuat keputusan ekonomi.  Laporan keuangan yang dimaksud 

adalah laporan keuangan yang telah diaudit oleh auditor yang independen 

sehingga informasi yang dihasilkan dari laporan tersebut mencerminkan kondisi 

perusahaan yang sebenarnya dan dapat digunakan untuk pengambilan keputusan. 

Namun dengan adanya perilaku manajemen laba, akan mengikis kepercayaan 

masyarakat maupun stakeholder terhadap laporan keuangan. 

Umumnya perusahaan akan melakukan manajemen laba dengan pola 

menaikkan laba (income increasing) pada saat kinerja perusahaan turun dan akan 

cenderung menurunkan laba (income decreasing) pada saat melaporkan pajak agar 

pajak yang dibayarkan tidak terlalu besar (Trisnawati et al., 2016). Fenomena 

manajemen laba merupakan fenomena yang sulit untuk dihindari karena laba 

berkaitan erat dengan prestasi suatu perusahaan sehingga tidak heran bahwa 

manajer akan berusaha menghasilkan laporan keuangan sebaik mungkin untuk 

menunjukkan prestasi kinerjanya melalui tingkat laba yang dihasilkan. Dengan 

demikian, manajemen akan mendapatkan kompensasi dari kontrak yang telah 

disepakati dengan pihak prinsipal. 
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Munculnya kasus Xerox Corp dengan kantor akuntan publik KPMG 

sebagai auditor ekstenal Xerox Corp yang mengakibatkan turunnya harga saham 

Xerox dari $60/ lembar saham menjadi hanya kurang dari $5/ lembar saham yang 

disebabkan karena manajemen terdorong untuk melakukan manipulasi laba agar 

bisa mendapatkan bonus, membuat beberapa kasus manajemen laba bermunculan. 

Kasus manajemen laba yang paling menarik perhatian publik dan menimpa dunia 

akuntansi di awal abad 21 salah satunya adalah kasus WorldCom dan Waste 

Management Inc. Dengan munculnya beberapa kasus manajemen laba 

menyebabkan Pemerintah AS menerbitkan Sarbanes Oxley Act (SOX) dan 

membentuk PCAOB (Public Company Accounting Oversight Board). Kasus 

manajemen laba tidak hanya terjadi di luar negeri, tetapi juga terjadi di Indonesia. 

Kasus manajemen laba yang terjadi pada PT. Waskita Karya, PT. Kimia Farma 

(Persero), dan PT. Telkom Tbk. menjadi serangkaian kasus manajemen laba yang 

terjadi di Indonesia.  

Laba merupakan salah satu ukuran manajemen dalam mengelola 

perusahaan. Oleh karena itu, manajemen perusahaan selalu berusaha memberikan 

laba atau keuntungan yang maksimal, meskipun dengan cara yang tidak benar. 

Laba bisa digunakan juga untuk membantu pemilik atau prinsipal dalam 

melakukan penaksiran perusahaan di masa yang akan datang. Menurut Scoot 

(2003,403) manajemen laba didefinisikan sebagai kebijakan akuntansi yang 

dipilih manajer untuk mencapai tujuan tertentu. Tindakan manajer untuk 

melakukan manajemen laba akan tercermin dalam laporan keuangan yang pada 

akhirnya akan membuat informasi yang terkandung dalam laporan keuangan 
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tersebut menjadi tidak relevan sehingga keputusan yang diambil berdasarkan 

laporan tersebut menjadi salah (Susanto dan Pradipta, 2016). 

Dalam praktiknya, manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen 

perusahaan dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu manajemen laba akrual dan 

manajemen laba riil (Puspitasari dan Nugrahanti, 2016). Manajemen laba akrual 

dilakukan dengan menggunakan berbagai macam kebijakan maupun metode 

akuntansi yang berlaku umum untuk mencapai tujuan laba tertentu (Braam et al., 

2015). Sedangkan manajemen laba riil terjadi ketika manajer melakukan tindakan 

yang menyimpang dari kegiatan operasi perusahaan selama periode akuntansi 

untuk mencapai target laba, menutupi kerugian atau mencapai analysis forecast 

(Gunny, 2005). Namun yang paling disukai oleh manajemen adalah manipulasi 

laba yang dilakukan melalui aktivitas nyata perusahaan sehari-hari sepanjang 

periode akuntansi yang berjalan  dengan tujuan untuk memenuhi target laba atau 

untuk menghindari kerugian (Trisnawati et al., 2016).   

Setelah periode Sarbanes-Oxley Act (SOX) manajer telah bergeser dari 

manajemen laba akrual ke manajemen laba riil (Roychowdhury, 2006). Hal ini 

disebabkan karena manajemen laba yang berbasis akrual dianggap tidak lagi dapat 

memberikan hasil akhir yang valid (Roychowdhury, 2006). Penelitian yang 

berbasis akrual memang memiliki kelebihan, salah satunya adalah dapat 

mengungkapkan cara-cara untuk menaikkan atau menurunkan laba. Namun 

beberapa peneliti mengkritik adanya manajemen laba yang berbasis akrual, salah 

satunya adalah Gomez et al. (1999) dalam Trisnawati et al. (2016) yang 

mengungkapkan bahwa model manajemen laba yang berbasis akrual tidak 
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mengindahkan hubungan antara arus kas dan akrual, sehingga beberapa 

nondiscretionary accruals telah salah diklasifikasikan menjadi discretionary 

accruals, sehingga tidak dapat mengungkapkan kondisi yang lengkap tentang 

praktik manajemen laba. Penyebab lain yang diduga menyebabkan manajer 

beralih dari manajemen laba akrual ke manajemen laba riil adalah adanya 

peningkatan kualitas standar pelaporan keuangan melalui International Financial 

Reporting Standards (IFRS) (Kurniawati, 2016). Dengan adanya peningkatan 

kualitas standar pelaporan keuangan, membuat kesempatan manajer untuk 

melakukan manipulasi laba secara akrual semakin sempit dan dibatasi sehingga 

manajer beralih dari manajemen laba akrual menjadi manajemen laba riil. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dilihat bahwa mulai adanya pergeseran laba 

karena manajemen laba akrual dan manajemen laba riil memainkan peran 

substistusi (Zhang , 2007) atau manajemen masih menerapkan keduanya. 

Praktik manajemen laba riil menggunakan tiga pendekatan, yaitu 

manipulasi operasi arus kas, biaya produksi dan biaya-biaya diskresioner 

(Roychowdhury, 2006). Adanya perubahan dari manajemen laba berbasis akrual 

ke manajemen laba riil memiliki beberapa faktor selain untuk mencapai target 

laba. Pertama, manipulasi akrual kemungkinan besar akan menarik perhatian 

auditor atau regulatory scrutiny dibanding keputusan-keputusan riil, seperti yang 

dihubungkan dengan penetapan harga produk dan jumlah produksi perusahaan 

yang belum tentu menjadi lingkup pemeriksaan auditor (Gunny, 2005). Kedua, 

jika hanya menggunkan manajemen laba akrual saja akan membawa risiko karena 

jika target laba yang diinginkan tidak tercapai maka manajer dianggap tidak 
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mempunyai kinerja yang baik sehingga kesempatan untuk memperoleh bonus atau 

kompensasi akan hilang, bahkan bisa berujung pada pemutusan hubungan kerja 

(Roychowdhury, 2006). Ketiga, Ratmono (2010) mengungkapkan bahwa 

manipulasi laba melalui aktivitas nyata perusahaan akan lebih sulit dideteksi oleh 

auditor, bahkan auditor yang berkualifikasi dan memiliki keahlian tertentu.  

Persoalan manajemen laba mengimplikasikan adanya asimetri informasi 

antara pihak principal (pemilik) dengan agent (manajemen). Pihak pemilik 

memiliki motivasi untuk mengadakan kontrak yang bisa digunakan untuk 

mensejahterakan dirinya dengan profitabilitas yang selalu meningkat, namun 

pihak pemilik tidak memiliki cukup informasi tentang kondisi perusahaan 

sehingga pemilik tidak dapat memantau kinerja manajer untuk bekerja sesuai 

keinginan pemegang saham. Di sisi lain, agent (manajer) memiliki motivasi untuk 

memaksimalkan kebutuhan ekonominya, misalnya untuk mendapatkan 

kompensasi atau bonus sesuai kesepakatan. Berbeda dengan pihak prinsipal yang 

tidak memiliki informasi yang lengkap, pihak agent (manajer) memiliki informasi 

yang lengkap tentang kondisi perusahaan secara keseluruhan. Namun, informasi 

yang diberikan oleh manajer kepada para pemilik perusahaan dimungkinkan tidak 

mencerminkan keadaan perusahaan yang sebenarnya. Kondisi inilah yang dapat 

memberikan kesempatan bagi manajer untuk melakuakan manajemen laba 

(earnings management). 

Tindakan opportunistic manajemen ini merupakan hasil dari adanya 

hubungan keagenan sehingga penerapan corporate governance  di harapkan dapat 

membantu untuk mengatasi masalah agensi ini. Ujianto dan Pramuka (2007) 



 

7 
 

dalam Pratiwi dan Meiranto (2013) menyatakan bahwa penerapan corporate 

governance diharapkan mampu mengurangi kesempatan manajer untuk 

melakukan tindakan manipulasi laba, yaitu dengan memberikan transparansi 

pengelolaan perusahaan yang baik dan perlindungan yang efektif bagi para 

investor dan shareholder serta melakukan pengawasan terhadap kinerja 

manajemen. Dengan adanya penerapan corporate governance maka para investor 

maupun sharehoder akan percaya bahwa tingkat pengembalian (return) yang 

diterima adalah sesuai dengan yang diinvestasikannya. 

Mekanisme corporate governance dalam penelitian ini menggunakan 

pertemuan komite audit dan audit committee of accounting expert. Komite audit 

merupakan suatu badan yang bersifat mandiri baik dalam pelaksanaan tugasnya 

maupun dalam pelaporan, dan bertanggungjawab langsung kepada dewan 

komisaris serta dibentuk oleh dewan komisaris yang bekerja secara kolektif dan 

berfungsi untuk membantu komisaris dalam melaksanakan tugasnya (Hidayanti et 

al., 2014). Komite audit sebagai penghubung antara pemegang saham dan dewan 

komisaris juga memerlukan rapat dan pertemuan secara rutin. Forum for 

Corporate Governance in Indonesia (FCGI) mewajibkan komite audit untuk 

mengadakan pertemuan tiga sampai empat kali dalam satu tahun. Frekuensi 

pertemuan tersebut harus jelas terstruktur dan dikontrol dengan baik oleh ketua 

komite audit (Pratiwi dan Meiranto, 2013). Semakin sering mengadakan rapat 

diharapkan dapat membatasi perilaku menyimpang yang dilakukan manajemen 

dan manajemen laba melalui manipulasi aktivitas riil dapat diminimalisir. 
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Selain itu, latar belakang dan pengetahuan dibidang akuntansi dan 

keuangan memberikan dasar yang baik bagi komite audit untuk memeriksa dan 

menganalisis informasi keuangan. Hambrick dan Manson (1984) dalam Rahmat et 

al. (2009) menyatakan bahwa anggota komite audit yang menguasai akuntansi dan 

keuangan akan lebih profesional dan cepat beradaptasi terhadap perubahan dan 

inovasi. Teknik pengambilan keputusan anggota komite audit dapat menunjukkan 

pengalamannya (Susanto dan Pradipta, 2016). Anggota komite audit yang ahli di 

bidang akuntansi akan dapat mengurangi manajemen laba yang dilakukan melalui 

aktivitas riil perusahaan karena anggota komite audit tersebut sudah kompeten dan 

mampu mendeteksi adanya indikasi praktik manajemen laba (Wardhani dan 

Joseph, 2010). 

Penelitian-penelitian terdahulu (Guna dan Herawati (2010); Andini dan 

Sulistyanto (2011); Veronica dan Bachtiar (2004); Veronica dan Utama (2005); 

Wedari (2004); Kusumawati (2005); Arief dan Pramuka (2007) tentang efektivitas 

corporate governance dan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi tingkat 

manajemen laba kebanyakan menggunakan manipulasi laba akrual untuk 

mengukur tingkat manajemen laba. Pada kenyataannya, beberapa penelitian telah 

menunjukan adanya indikasi manajemen laba melalui aktivitas riil yang masih 

jarang dilakukan di Indonesia.  

Berdasarkan fenomena-fenomena diatas peneliti termotivasi untuk 

meneliti lebih lanjut mengenai faktor-faktor apa saja yang bisa mempengaruhi 

real earnings management (manajemen laba riil) pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini mengembangkan 
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penelitian dari Susanto dan Pradipta (2016) yang meneliti tentang real earnings 

management. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

adanya penambahan tiga variabel indepeden baru yaitu profitabilitas dan leverage, 

dan kualitas audit yang diduga dapat mempengaruhi real earnings management 

(manpulasi laba riil) dimana penelitian sebelumnya hanya menguji variabel 

corporate governance yang diproksikan dengan audit committee of accounting 

expert, ukuran komite audit, jumlah rapat komite audit, jumlah dewan direksi, 

keberadaan komisaris independen, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan 

institusional. 

Alasan ditambahkan variabel profitabilitas adalah karena profitabilitas 

merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba baik melalui 

pengoperasian aktiva yang dimiliki maupun dari penjualan. Guna dan Herawaty 

(2010), Widyastuti (2009) menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki tingkat 

pengoperasian profitabilitas yang diukur menggunakan Return on Assets (ROA) 

berpengaruh terhadap manajemen laba. Baik kreditur maupun investor, akan 

memantau rasio profitabilitas sebelum mengambil keputusan untuk menanamkan 

modalnya di suatu perusahaan. Dengan demikian manajemen perusahaan akan 

berusaha sebaik mungkin untuk memaksimalkan ROA yang dimiliki perusahaan 

untuk mencapai target laba yang diinginkan sehingga akan mempengaruhi adanya 

tindakan real earnings management (manajemen laba riil). Profitabilitas juga 

terkait dengan jumlah partner dari KAP. Ketika profitabilitas perusahaan naik, 

maka ada kecenderungan perusahaan melakukan manajemen laba secara riil, 

namun dengan adanya auditor dari sejumlah partner dari KAP dapat membuat 



 

10 
 

kualitas audit dari sebuah laporan keuangan menjadi bernilai, sehingga 

manajemen laba yang dilakukan secara riil oleh perusahaan dapat dicegah. 

Leverage merupakan kemampuan perusahaan dalam membayar hutang 

dengan ekuitas yang dimilikinya. Alasan ditambahkan variabel leverage ini adalah 

karena semakin besar hutang yang dimiliki perusahaan maka akan semakin besar 

pula resiko yang dihadapi investor sehingga investor akan meminta tingkat 

keuntungan yang lebih tinggi lagi untuk meminimalkan risikonya. Nilasari (2012) 

dan Widyadiningdyah (2001) dalam Wiyadi et al. (2016) menyatakan bahawa 

leverage berpengaruh terhadap manajemen laba. Ketika manajer tertekan oleh 

investor yang meminta tingkat keuntungan yang lebih tinggi untuk mengurangi 

tingkat leverage maka manajemen perusahaan akan termotivasi untuk melakukan 

real earnings management (manipulasi laba riil). Namun dengan adanya auditor 

berpengalaman dari sejumlah partner yang berafiliasi dengan suatu KAP yang 

ditunjuk dapat mengurangi terjadinya manajemen laba secara riil karena kualitas 

audit yang dihasilkan mampu meningkatkan kepercayaan investor kembali 

terhadap suatu laporan keuangan perusahaan. 

Auditor memiliki peran yang penting dalam menjaga keandalan laporan 

keuangan, sedangkan praktik manajemen laba dapat mengurangi keandalan 

pelaporan keuangan ini (Levit, 1998 dalam Pujilestari dan Herusetya, 2013). 

Auditor dapat menjaga keandalan dalam laporan keuangan ini jika auditor 

memiliki kualitas yang baik. Akibat dari adanya manajemen laba akrual yang 

dibatasi, maka perusahaan yang memiliki auditor yang berkualitas akan memilih 

untuk melakukan real earnings management. Kualitas auditor dalam penelitian ini 
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diukur menggunakan jumlah partner audit. Menurut Standar Pengendalian Mutu 

No.1 yang berlaku 1 Januari 2013 disebutkan bahwa rekan perikatan merupakan 

rekan atau individu lain dalam KAP yang bertanggung jawab atas perikatan dan 

pelaksanannya, serta kesimpulan yang dihasilkan. Peraturan Menteri Keuangan 

tahun 2016 tentang pelaksanaan Undang-Undang No.5 tahun 2011 tentang 

Akuntan Publik disebutkan bawa rekan adalah sekutu pada KAP yang berbentuk 

usaha persekutuan. 

Penulis tidak menemukan penelitian terdahulu sehubungan dengan 

pengaruh kualitas audit terhadap real earnings management yang diukur 

menggunakan jumlah partner. Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis 

menggunakan kualitas audit sebagai variabel independen. Selain itu, perbedaan 

lain adalah jika penelitian yang dilakukan oleh Susanto dan Pradipta (2016) 

dengan objek penelitian perusahaan-perusahaan yang terdafatar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2011-2014, maka dalam penelitian ini, sampel yang diambil 

oleh peneliti dari tahun 2014-2016 dengan objek penelitian adalah perusahaan-

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Oleh karena 

uraian diatas peneliti tertarik untuk mengetahui pengaruh masing–masing variabel 

diatas terhadap real earnings management, sehingga peneliti menyusun proposal 

ini dengan judul : “Pengaruh Corporate Governance, Profitabilitas, Leverage, 

dan Kualitas Audit Terhadap Real Earnings Management” (Studi Empiris 

Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia Periode 

2014 – 2016). 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, masalah-masalah yang dapat 

diidentifikasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Terdapat banyaknya kasus kecurangan terhadap laporan keuangan atau 

manajemen laba pada perusahaan-perusahaan besar, baik di Indonesia 

maupun di luar negeri. 

2. Manajer mulai beralih dari manipulasi laba berbasis akrual menjadi 

manipulasi laba melalui aktivitas riil. 

3. Penerapan corporate governance belum efektif untuk mengurangi tindakan 

manajemen laba. 

4. Manajemen berusaha memaksimalkan tingkat profitabilitas perusahaan untuk 

mendapatkan investor baru dengan cara melakukan manajemen laba. 

5. Para pemegang saham menginginkan tingkat return yang lebih tinggi apabila 

leverage perusahaan meningkat. 

6. Perusahaan dengan auditor yang berkualitas akan memilih untuk melakukan 

real earnings management dan jumlah partner dalam suatu KAP diduga dapat 

mencegah terjadinya perilaku manajemen laba riil. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Pembatasan ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Dikarenakan terdapat banyak variabel yang memiliki kemungkinan 

berpengaruh terhadap real earnings management, maka faktor yang diteliti 

sebagai variabel independen hanya dibatasi sebanyak lima faktor yaitu  
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corporate governance dengan proksi pertemuan komite audit, audit 

committee of accounting expert, profitabilitas, dan leverage dengan kualitas 

audit yang diukur menggunakan jumlah partner dari suatu KAP. 

2. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang bergerak dibidang manufaktur 

dan terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 

3. Periode penelitian yang digunakan adalah tahun 2014 - 2016. 

 

1.4 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang yang dikemukakan di atas, maka 

peneliti mengidentifikasi bahwa terdapat masalah yang akan diteliti, yaitu : 

1. Apakah corporate governance yang diproksikan dengan pertemuan komite 

audit berpengaruh terhadap real earnings management ? 

2. Apakah corporate governance yang diproksikan dengan audit committee of 

accounting expert berpengaruh terhadap real earnings management? 

3. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap real earnings management? 

4. Apakah leverage keuangan berpengaruh terhadap real earnings management? 

5. Apakah kualitas audit yang diproksikan dengan jumlah partner dari suatu KAP 

berpengaruh terhadap real earnings management ? 

 

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini antara lain : 
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1. Untuk menguji pengaruh corporate governance yang diproksikan dengan 

pertemuan komite audit terhadap real earnings management. 

2. Untuk menguji pengaruh corporate governance yang diproksikan dengan 

audit committee of accounting expert terhadap real earnings management. 

3. Untuk menguji pengaruh profitabilitas terhadap real earnings management. 

4. Untuk menguji pengaruh leverage keuangan terhadap real earnings 

management. 

5. Untuk menguji pengaruh kualitas audit yang diproksikan dengan jumlah 

partner dari suatu KAP berpengaruh terhadap real earnings management. 

 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

kepada berbagai pihak, diantaranya : 

1. Bagi penelitian selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan  

dalam bidang akuntansi sehingga bermanfaat untuk penelitian selanjutnya. 

2. Bagi para auditor 

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan evaluasi bagi para auditor 

sehingga dapat meningkatkan kualitas audit dan kinerjanya sebagai auditor 

sehingga dapat menemukan kesalahan yang dilakukan oleh pihak manajemen 

melalui aktivitas manipulasi yang dilakukan secara riil dalam aktivitas 

perusahaan. 
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3. Bagi perusahaan 

Memberikan masukan dalam mengawasi kinerja manajemen dalam kaitannya 

dengan aktivitas manajemen laba yang dilakukan secara riil, yang berkaitan 

dengan tercapainya kepentingan manajemen. 

4. Bagi para pengguna laporan keuangan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi para 

pengguna laporan keuangan terutama investor dan pemegang saham dalam 

mengambil keputusan  yang berdasarkan pada informasi laporan keuangan. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

 Untuk mempermudah pemahaman pembaca terhadap topik yang akan 

dibahas, maka penulis membagi topic menjadi lima bab. Adapun masing-masing 

bab tersebut adalah sebagai berikut:  

BAB I  PENDAHULUAN  

Bab ini terdiri dari latar belakang penelitian, perumusan permasalahan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. 

 

BAB II  RERANGKA TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

Bab ini menguraikan pandangan-pandangan yang bersifat teoritis 

mengenai pertemuan komite audit, audit committee of accounting 

expert, profitabilitas, leverage dan kualitas audit sebagai variabel 

moderasi, serta berisikan tentang penjelasan dari penelitian-penelitian 
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sebelumnya, yang terdiri dari rerangka teoritis, penelitian terdahulu, 

model penelitian dan hipotesis penelitian yang digunakan peneliti. 

BAB III  METODA PENELITIAN 

Bab ini mendeskripsikan tentang bentuk penelitian, obyek penelitian, 

definisi operasional variabel dan pengukurannya, teknik pengumpulan 

data, dan metoda analisa data yang akan digunakan dalam penelitian. 

BAB IV  ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memuat penjelasan tentang objek penelitian, hasil statistik 

deskriptif, hasil uji normalitas, hasil uji autokorealsi, hasil uji 

multikolineritas, hasil uji heterokedastisitas, dan hasil uji hipotesis, 

beserta analisis pengolahan data. 

BAB V  PENUTUP 

Bab ini adalah bagian akhir dari penyusunan tesis, yang berisikan 

kesimpulan, keterbatasan, dan rekomendasi terhadap apa saja yang telah 

diteliti oleh peneliti. 
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